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ABSTRAK 

 
 

INTERAKSI SINERGISITAS EKSTRAK BAWANG PUTIH (Allium 

sativum L.) DENGAN ANTIBIOTIK TERHADAP PERTUMBUHAN 

BAKTERI Porphyromonas gingivalis 

 
 

Amelia Nur Hasanah 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin 

 

Latar belakang: Penyakit periodontal yang sering timbul yaitu Periodontitis. 

Porphyromonas gingivalis merupakan bakteri gram negatif yang terlibat dalam 

patogenesis dari periodontitis. Penggunaan antibiotik jangka panjang dan tidak 

sesuai aturan menyebabkan terjadinya resistensi bakteri. Salah satu tanaman yang 

dapat dimanfaatkan sebagai pengobatan alternatif dan memiliki efek antimikroba 

adalah bawang putih. Tujuan: Untuk mengetahui kinerja ekstrak bawang putih dan 

interaksi ekstrak bawang putih dengan antibiotik terhadap pertumbuhan bakteri 

P.gingivalis. Metode: Metode literature review. Penelusuran literatur didapatkan 

dari beberapa sumber studi pustaka yang berkaitan dengan topik yang akan dibahas. 

Melakukan sintesis informasi dari literatur/jurnal yang akan dijadikan sebagai 

acuan dengan membuat sebuah tabel. Setelah itu, melakukan tinjauan literatur dan 

menganalisis persamaan dan perbedaan dari literatur tersebut. Hasil: Ekstrak 

bawang putih memiliki sifat sensitivitas terhadap bakteri P.gingivalis karena 

memiliki komponen yang berpotensi sebagai antibakteri dan antiterapeutik, seperti 

Diallyl thiosulfinate (allicin) dan Diallyl disulfide (ajoene). Kesimpulan: 

Kombinasi ekstrak bawang putih dengan antibiotik memperlihatkan sifat interaksi 

sinergis atau sinergis parsial. 

 

Kata kunci: Interaksi, ekstrak bawang putih, antibiotik, Porphyromonas 

gingivalis 
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ABSTRACT 

 
 

SYNERGISTIC INTERACTION BETWEEN GARLIC EXTRACT (Allium 

sativum L.) AND ANTIBIOTICS ON Porphyromonas gingivalis 

 
 

Amelia Nur Hasanah 

Student of Faculty of Dentistry Universitas Hasanuddin 

 

Background: Periodontitis is one of the most common case of periodontal disease. 

Porphyromonas gingivalis is a gram-negative bacteria and considered as a main 

etiological factor in periodontitis. Long-term use of antibiotics and using antibiotics 

without precautions can cause bacteria to become increasingly resistant. One of 

medicinal plants that can be used as an alternative therapy because it has 

antimicrobial effect is garlic. Objective: To determine the effect of garlic extract 

and the interaction between garlic extract and antibiotics on P.gingivalis. Method: 

Literature review. Literary research were obtained from several literary sources 

related to the topic that will be discussed. Synthesize several information from 

literature or journal that will be used as a reference by using a table. Then, do a 

literature review and analyze the differences and simlarities between the different 

literatures. Result: Garlic extract is sensitive towards P.gingivalis because its 

components such as Diallyl thiosulfinate (allicin) and Diallyl disulfide (ajoene) 

have potential as an antibacterial agent. Conclusion: Combination of garlic extract 

and antibiotics have shown synergistic and partial synergistic interaction. 

 

Kata kunci: Interaksi, ekstrak bawang putih, antibiotik, Porphyromonas 

gingivalis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan flora dan faunanya. 

Diantara bermacam-macam flora yang ada di Indonesia, terdapat kategori 

tanaman obat yang mulai dikembangkan pemanfaatannya dalam bidang 

farmakologi. Tanaman ini berkhasiat sebagai obat dan antimikroba sehingga 

mulai banyak digunakan sebagai obat tradisional. Salah satu tanaman yang 

dapat dimanfaatkan sebagai obat dan memiliki efek antimikroba adalah bawang 

putih (Allium sativum L.). 

Bawang putih diklasifikasikan sebagai bagian dari famili alliaceae.1 

Bagian yang paling sering digunakan dari bawang putih adalah bagian umbi 

bawang putih yang pada umumnya lebih sering digunakan sebagai bumbu 

masak. Seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap masalah 

kesehatan, bawang putih juga mulai dimanfaatkan sebagai obat tradisional. 

Bawang putih mengandung lebih dari 100 metabolit sekunder seperti alliin, 

allinase, allisin, S-allilsistein, dialil sulfida, dan alil metil trisulfida.2 Komponen 

bawang putih yang berpotensi sebagai antibakteri dan antiterapeutik lain yaitu 

komponen organosulfur dari bawang putih, seperti Diallyl thiosulfinate (allicin) 

dan Diallyl disulfide (ajoene).3 Allicin hanya akan didapatkan setelah bawang 

putih diremas atau dipotong.4 Allicin mempengaruhi pertumbuhan bakteri 
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dengan dengan cara menghambat sintesis protein dan DNA bakteri tersebut 

serta menghambat sintesis RNA bakteri sebagai target utamanya.1 

Porphyromonas gingivalis merupakan bakteri gram-negative yang 

terlibat dalam patogenesis dari periodontitis, yaitu penyakit peradangan yang 

menghancurkan jaringan pendukung gigi sehingga lama-kelamaan akan 

menyebabkan kehilangan gigi.5 Patogenisitas bakteri ini ditingkatkan dengan 

kemampuannya untuk membentuk biofilm pada permukaan biotik maupun 

abiotik yang dapat memberikan pertahanan terhadap faktor eksternal seperti 

antibiotik dan sistem pertahanan tubuh host.6 

Pada umunya antibiotik lebih sering digunakan sebagai obat untuk 

menangani infeksi, karena tersedia di banyak tempat sehingga mudah di dapat 

dan harganya juga terjangkau. Antibiotika adalah salah satu jenis antimikroba 

yang mempunyai kemampuan untuk membunuh maupun menghambat 

pertumbuhan mikroorganisme.7 Beberapa antibiotik yang dapat digunakan 

untuk merawat infeksi yang berhubungan dengan Porphyromonas gingivalis 

diantaranya adalah tetracyclines (tetracycline hydrochloride, minocycline, 

doxycycline), macrolides (erythromycin), lincosamides (clindamycin), ß- 

lactams (ampicillin, amoxicillin), dan nitroimidazoles (metronidazole).8 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Bagaimana interaksi antara bawang putih dengan antibiotik terhadap bakteri 

 

Porphyromonas gingivalis? 
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1.3. Tujuan Penulisan 

 

1.3.1. Mengetahui interaksi yang terjadi antara bawang putih dan antibiotik 

terhadap bakteri Porphyromonas gingivalis. 

1.3.2. Mengetahui efek bawang putih terhadap berbagai bakteri yang resisten. 

 

1.3.3. Mengetahui macam-macam mekanisme resistensi bakteri. 

 

1.4. Manfaat Penulisan 

 

1.4.1. Hasil penulisan diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

interaksi antara bawang putih dengan antibiotik terhadap bakteri 

Porphyromonas gingivalis. 

1.4.2. Hasil penulisan diharapkan dapat memberikan informasi mengenai efek 

bawang putih terhadap berbagai bakteri yang resisten. 

1.4.3. Hasil penulisan diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

macam-macam mekanisme resistensi bakteri. 



 

 

BAB II 

METODOLOGI PENULISAN 

 

2.1. Desain penulisan 

 

Desain penulisan ini adalah literature review atau kajian literatur. 

Studi kajian literatur merupakan serangkaian metode yang berhubungan 

dengan pengumpulan data mengenai suatu topik tertentu yang didapat dari 

berbagai sumber seperti jurnal, buku, internet, dan pustaka lainnya. 

2.2. Kriteria Inklusi dan Ekslusi 

 

2.2.1. Kriteria Inklusi 

 

Kriteria inklusi adalah kriteria yang apabila terpenuhi dapat 

mengakibatkan calon objek menjadi objek penulisan. Kriteria inklusi 

pada penulisan ini adalah: 

1. Literatur yang diambil merupakan terbitan tahun 2011-2020 

 

2. Literatur berbahasa Indonesia dan bahasa inggris 

 

3. Subyek yang digunakan merupakan anak-anak dalam fase gigi 

bercampur 

4. Literatur merupakan sebuah laporan kasus 

 

5. Literatur membahas mengenai interaksi bawang putih dengan 

antibiotik terhadap bakteri 

6. Variabel terkait yang dibahas pada literatur yaitu, bawang putih, 

antibiotik, dan bakteri P. gingivalis. 

2.2.2. Kriteria Eksklusi 
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Kriteria eksklusi adalah kriteria di luar kriteria inklusi. Kriteria 

ekslusi adalah kriteria yang apabila dijumpai menyebabkan objek tidak 

dapat digunakan dalam penulisan. Kriteria eksklusi pada penulisan ini 

adalah: 

1. Studi yang membahas mengenai interaksi bawang putih dengan 

antibiotik terhadap mikroorganisme selain bakteri 

2. Subyek penulisan membahas interaksi antara antibiotik dengan 

bahan herbal selain bawang putih. 

2.3. Sumber Penulisan 

 

Sumber literatur dalam rencana penulisan ini terutama berasal dari 

jurnal penelitian online yang menyediakan jurnal artikel gratis dalam format 

PDF, seperti: Pubmed, Google Scholar, Science Direct, Elsevier 

(SCOPUS), dan sumber relevan lainnya. 

2.4. Penelusuran Literatur 

 

Literatur didapatkan dari beberapa stumber studi pustaka yang 

berkaitan dengan topik yang akan dibahas dengan melakukan pencarian 

sumber studi pustaka melalui internet menggunakan kata kunci berupa 

bawang putih, antibiotik, dan bakteri Porphyromonas gingivalis. Kemudian 

diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi untuk kemudian 

dimasukkan ke dalam tabel sintesa. 
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